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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Stres

1.Pengertian Stres

Stres adalah respon tubuh yang tidak spesifik terhadap setiap kebutuhan

yang terganggu, suatu fenomena universal yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari dan tidak dapat dihindari, setiap orang mengalaminya, stres memberi dampak

secara total pada individu yaitu terhadap fisik,psikologis, intelektual, sosial dan

spiritual, stres dapat mengancam keseimbangan fisiologis. Stres emosi dapat

menimbulkan perasaan negatif atau destruktif terhadap diri sendiri dan orang lain.

Stres intelektual akan mengganggu persepsi dan kemampuan seseorang dalam

menyelesaikan masalah, stres sosial akan mengganggu hubungan individu

terhadap kehidupan (Selye dkk.dalam Rasmun, 2010).

Stres juga merupakan suatu kondisi dinamik yang didalamnya seseorang

individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala atau tuntutan yang

dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan

sebagai tidak pasti atau penting (Scluer, dalam Sapuri 2009).Tyler (dalam

Lumongga, 2009) stres adalah perasaan tidak enak yang disebabkan oleh

persoalan-persoalan di luar kendali atau reaksi jiwa dan raga terhadap perubahan.

Kartono dan Gulo (dalam Lumongga, 2009) mendefenisikan stres sebagai berikut:

1. Suatu stimulus yang menegangkan kapasitas (daya) psikologi atau fisiologi

dari suatu organisme.
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2. Sejenis frustrasi, dimana aktivitas yang terarah pada pencapaian tujuan telah

diganggu atau dipersulit, tetapi tidak menghalang-halangi, peristiwa ini

biasanya disertai oleh perasaan was-was (khawatir) dalam pencapaian tujuan.

3. Kekuatan yang ditetapkan pada suatu sistem berupa tekanan-tekanan fisik

dan psikologis yang dikenakan pada tubuh dan pada pribadi.

4. Suatu kondisi ketegangan fisik dan psikologis disebabkan oleh adanya

persepsi kekuatan dan kecemasan.

Secara terus-menerus individu akan menilai tuntutan dan hambatan yang

terdapat dalam lingkungan serta menilai kemampuan dirinya untuk mengatasi

tuntutan tersebut. Apabila individu merasakan ketidakseimbangan antara tuntutan

dengan kemampuan yang dimilikinya, maka stres akan muncul.

Stres merupakan hal yang melekat dalam kehidupan sehari-hari dan dapat

terjadi pada siapa saja dalam bentuk, intensitas dan waktu yang berbeda. Stres

Menurut Santrock  (2003)  adalah  respon individu terhadap keadaan atau kejadian

yang memicu stres yang mengancam dan mengganggu kemampuan seseorang

untuk menanganinya.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa stres

adalah suatu keadaan atau kondisi psikologis individu yang tidak mengenakkan

yang disebabkan oleh tuntutan yang terlalu banyak, adanya tekanan yang

menganggu keadaan fisik, psikis dan hubungan interpersonal seseorang yang

bersumber dari kondisi internal maupun eksternal lingkungannya sehingga akan

mempengaruhi kesejahterannya.
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2. Sumber Stres

Tosi (dalam Wijono, 2010) menyebutkan bahwa ada lima macam faktor

yang menyebabkan stres yaitu berhubungan dengan pekerjaan individu, tekanan

peran, kesempatan pelibatan diri dalam tugas, tanggung jawab individu, dan

faktor organisasi. Menurut Hiller dan Findle (dalam Wibowo, 2007) terdapat

empat sumber stres yaitu :

1) Perubahan Masyarakat

Perubahan demografis berupa pertumbuhan penduduk yang sangat cepat,

terjadinya migrasi secara luas dari pedesaan ke kawasan perkotaan, meningkatnya

jumlah penduduk berusia lanjut, dan berkembangnya peranan wanita. Semua

perubahan ini menyebabkan berkembangnya kebutuhan masyarakat. Masyarakat

yang merasakan bahwa kebutuhannya kurang terpenuhi akan meningkatkan

stresnya.

2) Perubahan Organisasi

Perusahaan memperbaiki cara operasi baru, bagaimana proses produksi

bekerja. Perubahan terjadi secara radikal mengubah budaya kerja dibanyak

perusahaan. Semua perubahan yang terjadi di tempat kerja, baik bersifat teknis,

strategis, operasional, maupun kultural, suatu saat sampai pada suatu titik dimana

pekerja tidak lagi mampu menerimanya.

3) Mengubah kebiasaan

Perubahan dapat mengurangi timbulnya stres apabila diantisipasi lebih

dahulu. Beberapa cara yang dilakukan yaitu dengan membiasakan diri terhadap

perkembangan teknologi baru, mencoba memanfaatkan pengalaman dari berbagai
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keterampilan dan memaksimalkan alternative dan memaksimumkan alternatif

yang tersedia. Dengan demikian memberi kemampuan untuk berubah sesuai

dengan pasar tenaga kerja.

4) Menganalisis Pekerjaan

Pekerjaan pada tingkatan berbeda mempunyai faktor stresnya sendiri. Tingkat

stres menjadi pertimbangan dalam menetapkan apakah suatu pekerjaan cocok atau

tidak untuk individu tersebut. Manajer sering berada di posisi terisolasi. antara

keinginan memuaskan kebutuhan staf dan memenuhu harapan atasan. Terlalu

banyak permintaan yang harus dipenuhi dan besarnya tanggung jawab yang

dijalani seseorang dapat mengakibatkan tingkat stres tinggi.

Pada dasarnya, sumber stres merupakan hasil interaksi dan transaksi antara

seorang individu dengan lingkungannya. Lingkungan individu tersebut dapat

digolongkan menjadi dua faktor sebagai sumber stres, yaitu faktor-faktor

pekerjaan dan faktor-faktor di luar pekerjaan itu sendiri.

1. Faktor-faktor pekerjaan

Cooper (dalam Wijono,2010) secara perinci menemukan bahwa ada 5

macam faktor pekerjaan yang menyebabkan stres, yaitu faktor-faktor intrinsik

dalam pekerjaan yaitu tuntutan fisik dan tugas, pengembangan karir yakni

kepastian pekerjaan dan ketimpangan status, hubungan dalam pekerjaan,

hubungan antar tenaga kerja, struktur dan iklim organisasi.
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2. Faktor-faktor diluar pekerjaan

Terutama yangberhubungan dengan faktor-faktor lingkungan di luar

pekerjaan seperti perubahan struktur kehidupan, dukungan sosial, locus of control,

tipe A dan B, harga diri, fleksibelitas/kaku dan kemampuan.

Menurut Selye (dalam Hardjana 2006) sumber-sumber stres berasal dari dua

faktor:

1. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri orang yang

terkena stres tersebut seperti penyakit (ilness) atau penantangan (conflict)

2. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari lingkungan, baik itu dari

lingkungan keluarga ataupun lingkungan sekitarnya seperti lingkungan

sekolah.

Rasmun (2004) menyebutkan sumber stres yang berasal dari dalam dan

luar tubuh dapat berupa biologik/fisiologik, kimia, psikologik, sosial dan spiritual.

Terjadinya stres karena stressor dirasakan dan dipersepsikan oleh individu sebagai

suatu ancaman sehingga menimbulkan kecemasan yang merupakan tanda umum

dan awal dari gangguan kesehatan fisik dan psikologis contohnya:

a. Stressor biologik dapat berupa; mikroba;bakteri, virus, dan jasad renik

lainnya, hewan binatang, bermacam tumbuhan dan makhluk hidup lainnya

yang dapat mempengaruhi kesehatan misalnya, tumbuhnya jerawat (acne),

demam, digigit binatang, yang dipersepsikan dapat mengancam konsep diri

individu.

b. Stressor fisik dapat berupa; perubahan iklim, alam, suhu, cuaca, geografi;

yang meliputi letak tempat tinggal, domisili, demografi; berupa jumlah
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anggota dalam keluarga, nutrisi, radiasi, kepadatan penduduk, imigrasi,

kebisingan.

c. Stressor kimia; dari dalam tubuh dapat berupa serum darah dan glukosa

sedangkan dari luar tubuh dapat berupa obat, pengobatan, pemakaian alkohol,

nikotin, cafein, populasi udara, gas beracun, insektosida, pencemaran

lingkungan, bahan-bahan kosmetika, bahan-bahan pengawet dan pewarna.

d. Stressor sosial psikologik, yaitu labeling (penanaman) dan prasangka,

ketidakpuasan terhadap diri sendiri, kekejaman (aniaya, perkosaan) konflik

peran, percaya diri yang rendah, perubaan ekonomi, emosi yang negatif, dan

kehamilan.

e. Stressor spiritual yaitu adanya persepsi negatif terhadap nilai-nilai ke-

Tuhanan.

Dalam pemaparan di atas sumber stres yang terkait yaitu faktor internal

berasal dari dalam diri individu dan juga faktor eksternal yang berasal dari

lingkungan baik itu dari lingkungan keluarga, dan tempat bekerja.

3. Gejala Stres

Seseorang tidak akan memiliki kemampuan untuk menangani atau

mencegah munculnya stres apabila ia tidak memiliki pengetahuan tentang

indikator dan gejala-gejala ada tidaknya stres yang menimpa diri. Davis, dkk

(dalam Amin,2007) mengelompokkan indikasi atau tanda-tanda seseorang yang

sedang terkena stres sebagai berikut:

1) Perasaan (feeling)yang meliputi merasa khawatir, cemas atau gelisah

(fellingexinxious), merasa ketakutan atau ciut hati (felling scared), merasa
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mudah marah (felling irritable), merasa suka murung (felling moody), merasa

tidak mampu menanggulangi (felling of anability cope).

2) Pikiran (thought) yang meliputi penghargaan atas diri yang rendah (low self

esteem), takut gagal (faer of failure), tidak mampu berkonsentrasi (anability

to concentrate), mudah bertindak memalukan (embbarasing easly), susah

atau cemas akan masa depan (warring about the future), mudah lupa

(forgetfullnes), emosi tidak stabil (emosional instability).

3) Perilaku (behavior) meliputi apabila berbicara gagap atau gugup dan

kesukaran berbicara lainnya (stuttering and other speech difficulties), sulit

bekerja sama (uncooperative activity), tidak mampu rileks (inability to relax),

menangis tanpa alasan yang jelas (criying for no apparent reason), bertindak

menuruti kata hati (acting impulsively), mudah terkejut dan kaget (strating

easly),ketawa dalam anggukan tinggi dan nada suara gelisah; mengregetakkan

gigi (greending teeth), merokok meningkat (increasing smoking),

penggunaan obat-obatan dan alkohol meningkat (increasing use of drug and

alcohol), mudah mendapat kecelakaan (being accident prone),kehilangan

nafsu selera makan berlebihan (losing appitate or overeating).

4) Tubuh (phisice) yang meliputi (presperation/sweaty),serangan jantung

meningkat (increased heart beat), menggigil atau gemetar (trembeeling),

gelisah (nervous),mudah letih (terring easly), mempunyai persoalan dengan

tidur (sleeping problem),diare/ketidakseimbangan mencerna

(diarhe/indisgestion), sering kencing (urinating frequantly), sakit kepala

(headaches); tekanan darah tinggi (high blood pressure), leher sakit atau
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punggung agak turun (pain in the neck and or lower back), nafsu makan

hilang, menurun, atau bahkan makan berlebihan (loss of appitate or

overeating), rentan terhadap penyakit (susceptibility to ilness), pencernaan

bermasalah (disgestive problem); gelisah dan tegang (nerveous and tension),

susah berkelanjutan (cronich worry).

Paul Galbraith (dalam Amin, 2007) menyebutkan tanda atau gejala orang

yang sedang terkena stres, akan dapat dilihat dari beberapa hal seperti berikut:

1) Reaksi berlebihan, sangat tidak sabaran atau marah meledak-ledak terhadap

masalah yang kecil.

2) Konsumsi meningkat tajam, terutama pada alkohol, rokok dan minuman

keras.

3) Banyak makan atau hilang nafsu makan.

4) Kemampuan kerja menurun dan tidak mampu mengambil keputusan dengan

baik

5) Mengalami gangguan psikomatis seperti sakit kepala, kaku, leher, jantung

berdebar dan gangguan kulit.

Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa stres yang menimpa

seseorang tidak akan sama, meskipun penyebabnya bisa sama, seseorang bisa

mengalami stres ringan, sedang, atau stres yang berat (stres kronis). Hal demikian

itu sangat dipengaruhi oleh tingkat kedewasaan, kematangan emosional,

kematangan spiritual dan kemampuan seseorang untuk menangani dan merespons

stressor.
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Cooper dan Straw (dalam Rivai, 2011) mengemukakan gejala stres berupa

tanda-tanda sebagai berikut:

a. Fisik, yaitu nafas memburu, mulut dan kerongkongan kering, tangan lembab,

merasa panas, otot-otot tegang, pencernaan terganggu, sembelit, letih yang

tidak beralasan, sakit kepala dan salah urat.

b. Perilaku, yaitu perasaan bingung, cemas dan sedih, jengkel, salah paham,

tidak berdaya, tidak mampu berbuat apa-apa, gelisah, gagal, tidak menarik,

kehilangan semangat, sulit konsentrasi, sulit berfikir jernih, sulit membuat

keputusan, hilangnya kreativitas, hilangnya gairah dalam penampilan dan

hilangnya minat terhadap orang lain.

c. Watak dan kepribadian, yaitu suka hati-hati, menjadi cermat yang berlebihan,

cemas menjadi lekas panik, kurang percaya diri menjadi rawan, penjengkel

menjadi meledak-ledak.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa gejala stres yang pada

dasarnya  mengganggu dan berdampak negatif pada individu. Gejala yang muncul

saat stres diantaranya dapat berupa feeling, pikiran-pikiran negatif yang dirasakan

individu, perilaku, serta gejalanya dapat mengganggu secara mental.

B. Konflik Pekerjaan Keluarga

Greenhaus & Beutell (1985) membagi konflik peran ganda yang terdiri

dariWork-family conflict,yaitu konflik yang muncul karena tanggungjawab

pekerjaan yangmengganggu tanggungjawab terhadap keluarga dan Family-work
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conflict,yaitu konflik yang muncul karena tanggungjawab terhadapkeluarga

mengganggu tanggung jawab terhadap pekerjaan.

1. Pengertian Konflik Pekerjaan-Keluarga

Konflik pekerjaan keluargamerupakan suatu bentuk konflik peran, dimana

tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga secara mutual tidak dapat disejajarkan.

Hal ini biasanya terjadi pada saat seseorang berusaha memenuhi tuntutan peran

dalam pekerjaan dan usaha tersebut dipengaruhi oleh kemampuan orang yang

bersangkutan untuk memenuhi tuntutan keluarganya atau sebaliknya, dimana

pemenuhan tuntutan peran dalam keluarga dipengaruhi oleh kemampuan orang

tersebut dalam memenuhi tuntutan pekerjaannya (Frone, 1992).

Greenhaus dan Beutell (1985) mendefinisikan konflik pekerjaan keluarga

sebagai bentuk konflik antar peran yang mana tekanan dari domain pekerjaan dan

keluarga tidak sesuai secara mutual.Jam kerja yang panjang dan beban kerja yang

berat merupakan pertanda langsung akan terjadinya konflik pekerjaan-keluarga

dikarenakan waktu dan upaya yang berlebihan dipakai untuk bekerja

mengakibatkan kurangnya waktu dan energi yang bisa digunakan untuk

melakukan aktivitas-aktivitas keluarga.

Frone, Rusell dan Cooper (1992) mendefinisikan konflik pekerjaan

keluarga sebagai konflik peran yang terjadi pada karyawan, dimana di satu sisi ia

harus melakukan pekerjaan di kantor dan di sisi lain harus memperhatikan

keluarga secara utuh, sehingga sulit membedakan antara pekerjaan mengganggu

keluarga dan keluarga mengganggu pekerjaan. Pekerjaan mengganggu keluarga,

artinya sebagian besar waktu dan perhatian dicurahkan untuk melakukan
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pekerjaan sehingga kurang mempunyai waktu untuk keluarga. Sebaliknya

keluarga mengganggu pekerjaan berarti sebagian besar waktu dan perhatiannya

digunakan untuk menyelesaikan urusan keluarga sehingga mengganggu

pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konflik pekerjaan-

keluarga adalah sebuah bentuk dari konflik antar peran karena dua peran yang

dijalani saling bertentangan satu sama lainnya.

2. Dimensi Konflik Pekerjaan-Keluarga

Greenhaus dan Beutell (1985) mengidentifikasi tiga dimensi dari konflik

pekerjaan-keluargayaitu :

a. Time Based Conflict

Yang dimaksud dengan time based conflict adalah konflik yang terjadi

karena waktu yang digunakan untuk memenuhi satu peran tidak dapat digunakan

untuk memenuhi peran lainnya, artinya pada saat yang bersamaan seorang yang

mengalami konflik peran tidak akan bisa melakukan dua atau lebih peran

sekaligus. Tuntutan waktu ini dapat terjadi tergantung dari alokasi waktu kerja

dan kegiatan keluarga yang dipilih berdasarkan preferensi dan nilai yang dimiliki

individu.

b. Strain Based Conflict

Yang dimaksud dengan strain based conflict yaitu ketegangan yang

dihasilkan oleh salah satu peran membuat seseorang sulit untuk memenuhi

tuntutan peran yang lain. Ketegangan yang ditimbulkan akan mempengaruhi

kualitas hidup secara keseluruhan. Ketegangan peran ini termasuk stres, tekanan
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darah meningkat, kecemasan, cepat marah dan sakit kepala. Strain based conflict

muncul saat ketegangan yang diakibatkan dari menjalankan peran yang satu,

mempengaruhi performa individu di perannya yang lain. Peran-peran tersebut

menjadi bertentangan karena ketegangan akibat peran yang satu membuat

individu lebih sulit memenuhi tuntutan perannya yang lain.

c. Behavior Based Conflict

Yang dimaksud dengan behaviour based conflict adalah konflik yang

muncul ketikasuatu tingkah laku efektif untuk satu peran namun tidak efektif

digunakan untuk peran yang lain. Ketidakefektifan tingkah laku ini dapat

disebabkan oleh kurangnya kesadaranindividu akan akibat dari tingkah lakunya

kepada orang lain.Atau perilaku-perilaku yang diharapkan muncul pada saat

menjalankan peran yang satu kadang bertentangan dengan ekspektasi dari peran

yang lain. Misalnya seorang ibuyang diharapkan menekankan perilaku yang tegas,

stabil secara emosional dan objektif(Schein, dalam Greenhaus & Beutell, 1985),

yang sebenarnya diharapkan oleh anggota keluarganya untukberperilaku hangat,

penuh kasih sayang, emosional dan peka saat berinteraksi denganmereka.

3. Faktor Konflik Pekerjaan Keluarga

Bellavia dan Frone (2005) mengemukakan tiga faktor yang mempengaruhi

konflik pekerjaankeluarga, yaitu :

a. Dari dalam diri individu

Meliputi ciri demografis (jenis kelamin, usia, status keluarga), kepribadian

dan ketabahan.

b. Peran keluarga
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Meliputi alokasi waktu untuk pekerjaan dan keluarga, stressor dari

keluarga, jenis coping terhadap stressor keluarga, mempunyai anak dan dukungan

sosial.

c. Peran pekerjaan

Meliputi alokasi waktu untuk perkerjaan, konflik peran kerja, ambiguitas

peran kerja, stres kerja, karakteristik pekerjaan, dukungan sosial dari atasan dan

rekan kerja serta karakteristik tempat kerja.

Menurut Stoner dan Charles (1990) menyatakan mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi konflik peran ganda, yaitu :

a. Time pressure, semakin banyak waktu yang digunakan untuk bekerja maka

semakin sedikit waktu untuk keluarga.

b. Family size dan support, semakin banyak anggota keluarga maka semakin

banyak konflik, dan semakin banyak dukungan keluarga maka semakin

sedikit konflik.

c. Kepuasan kerja, semakin tinggi kepuasan kerja maka konflik yang dirasakan

semakin sedikit.

d. Marital and life satisfaction, ada asumsi bahwa wanita bekerja memiliki

konsekuensi yang negatif terhadap pernikahannya.

e.Size of firm, yaitu banyaknya pekerja dalam perusahaan mungkin saja

mempengaruhi konflik peran ganda seseorang.
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C. Kerangka Pemikiran

Stres bisa dialami oleh siapa saja, termasuk guru wanita Sekolah Dasar

yang telah berumah tangga. Ketika menjalani dua peran dengan tuntutan dan

pekerjaan yang berbeda, di Sekolah mendapatkan tekanan dari atasan, mengikuti

semua peraturan Sekolah, masalah-masalah dari siswanya, selain itu dari semua

tingkat jenjang pendidikan, guru sekolah dasar yang sangat berperan dalam

mendidik anak, membentuk karakter anak, karena dari usia Sekolah Dasar akan

mempengaruhi cara berperilakunya dimasa yang akan datang.Peran seorang guru

dalam mendidik siswanya sangatlah penting ketika berada di usia Sekolah Dasar,

kemudian disisi lain harus berperan sebagai Ibu Rumah Tangga, memenuhi

kebutuhan rumah tangga, bahkan lebih stres lagi jika pendapatannya menjadi

seorang guru tidak dapat memenuhi kebutuhannya karena banyaknya pengeluaran

untuk kebutuhan keluarga.Seorang Ibu Rumah Tangga juga harus menjaga

keharmonisan Rumah Tangganyadengan mengutamakan keluarga. Bagi seorang

guru yang juga mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai Ibu Rumah Tangga

tentu memiliki beban tersendiri dalam pembagian peran tersebut. Permasalahan

tidak akan muncul bagi wanita yang mampu menjalanidua peran dengan

baik.Senada dengan penelitian yang dilakukan

Stres lebih menitik beratkan kepada perasaan yang dirasakan individu

yang mempengaruhi emosi. Stres yang tinggi pada guru berdampak kepada

perlakuannya kepada siswa. Menurut Spielberger (dalam Rivai, 2011)

menyebutkan bahwa stres adalah tuntutan-tuntuan eksternal mengenai seseorang,

misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara objektif
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adalah berbahaya. Stres juga bisa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau

gangguan tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang. Cooper dan

Straw (dalam Rivai, 2011) mengemukakan gejala stres berupa fisik, perilaku,

watak dan kepribadian. Dalam situasi stres yang dialami indivudu akibat dari

peran ganda yang dijalankan akan berdampak negatif dalam menjalani aktifitas

sehari-hari baik sebagai wanita pekerja maupun sebagai Ibu Rumah Tangga.

Salah satu penyebab stres yang dikemukakan Heller dan Findle (dalam

Wibowo,2007) mengacu pada perubahan masyarakat diantaranya ialah

berkembangnya peranan wanita.Berkembangnya peranan wanita di sebabkan

karena perubahan zaman. Pada masa lampau wanita sering kali dianggap dan

bahkan menganggap diri mereka sendiri lebih rendah atau tergantung sebagai

embel-embel dari suami dan menjadi bahan pembicaraan kalau wanita bekerja,

karena masyarakat menganggap suaminya tidak mampu mengurusinya dengan

baik. Pada zaman sekarang, wanita merasa dirinya sangat bebas dan menerima

kenyataan bahwa wanita menghendaki pekerjaan dan karir yang memuaskan

seperti halnya pria. Gaya hidup yang lebih baru ini juga dapat berarti bahwa

pekerjaan rumah dan membesarkan anak menjadi suatu tanggungjawab bersama

istri dan suami. Tetapi wanita lebih besar kemungkinannya dibebani

tanggungjawab ganda yaitu rumah tangga dan pekerjaannya (Strauss dan

Saylesdalam Rizki, 2013).

Pada kenyataannya, menjalani dua peran yang berbeda mengakibatkan

ketidakseimbangan. Ketidakseimbangan yang terjadi dalam diri Ibu Rumah

Tangga yakni memenuhi kebutuhan keluarganya sebaik mungkin, disisi
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lainberperan sebagai seorang guru, bekerja dengan terikat oleh peraturan-

peraturan yang harus dijalani di Sekolah. Ketidakmampuan wanita dalam

mengolah perannya tersebut dapat memicu terjadinya konflik pekerjaan keluarga.

Greenhause dan Bettel(1985)konflik pekerjaan keluarga mengacu pada

pertentangan antara tuntutan peran dalam pekerjaan dan peran dalam keluarga

yang tidak sesuai satu sama lainnya, partisipasi dalam peran yang satu dibuat

rumit karena partisipasi pada peran yang lain. Konflik pekerjaan keluarga yang

terjadi pada wanita yang bekerja adalah suatu kondisi dimana terjadi pertentangan

atau dilema antara dua peran yang dimainkan sekaligus, yaitu peran dalam

keluarga (sektor domestik) sebagai Ibu Rumah Tangga dan peran dalam pekerjaan

(sektor publik).Jika seorang Ibu Rumah Tangga berprofesi sebagai guru tentunya

banyak pekerjaan yang harus diselesaikan di Sekolah, terlebih lagi saat

menghadapi ujian,guruharus mempersiapkan soal-soal untuk siswanya ketika

ulangan maupun ujian sekolah kemudian mengkoreksi hasil ujian yang

membutuhkan waktu ekstra untuk mengerjakannya.

Kesibukan-kesibukan yang ada di tempat bekerja serta melayani keluarga

di rumah sebagai Ibu Rumah Tangga menuntut wanita dapat melaksanakan kedua

peran yang berbeda, meskipun wanita pekerja berusaha menghindari konflik tetapi

konflik pekerjaan keluarga akan tetap muncul.Konflik pekerjaan yang terus

menerus dihadapi Ibu Rumah Tangga yang bekerjamengakibatkan munculnya

tekanan berupa stres yang dapat menurunkan kualitas individu, senada dengan

yang dikemukakan Bedeian dkk (dalam Maharani, 2008)yang menyebutkan
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bahwa, ketegangan antara keluarga dan aturan tempat bekerja menunjukkan

terdapatnya penurunan psikologis dan fisik.

D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ TerdapatHubungan

Antara Konflik Pekerjaan Keluarga Dengan Stres Pada Guru Sekolah Dasar”.

Artinya jika semakin tinggi konflik pekerjaan keluargaguru Sekolah Dasar, maka

semakin tinggi pula stres yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah konflik

pekerjaan keluarga, maka semakin rendah pula kecenderungan stres yang dialami

guru Sekolah Dasar.


